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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini adalah Majelis Ulama Indonesia Kota Medan yang beralamat di jalan Nusantara No.3, Kotamatsum III, Kecamatan  Medan Kota, Kota Medan, Sumatera Utara 20212.
B. Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian yang dipergunakan dalam penyusunan skripsi ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif yang didukung data empiris yaitu kajian yang memandang hukum sebagai kenyataan, mencakup kenyataan sosial, kenyataan kultur dan lain-lain, kajian empiris dunianya adalah das sin (apa kenyataanya).
 Penelitian hukum empiris merupakan salah satu jenis penelitian hukum yang menganalisis dan mengkaji bekerjanya hukum dalam masyarakat. Penelitian hukum empiris berfokus pada perilaku (behavior) yang berkembang dalam masyarakat atau bekerjanya hukum dalam masyarakat. Dengan demikian hukum dikonsepkan sebagai perilaku nyata (actual behavior) yang meliputi perbuatan dan akibatnya dalam hubungan hidup bermasyarakat. 

Sifat dalam penelitian ini adalah deskripsif yaitu menggambarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku dikaitkan dengan teori-teori hukum dan praktek pelaksanaan hukum positif yang menyangkut permasalahan.
  Deskriptif karena dalam penelitian ini diharapkan akan diperoleh gambaran yang menyeluruh dan sistematis tentang fokus penelitian.
C. Sumber Data

Data yang diperlukan dalam penelitian hukum empiris adalah data primer dan data sekendur.

a. Data primer yakni data yang diperloleh sumbernya langsung dari lapangan, peristiwa hukum yang terjadi di lokasi penelitian, responden yang memberikan informasi kepada penelitian dengan cara wawancara, kuisioner dan angket sedangkan data sekunder dipergunakan sebagai pendukung atau penunjang data primer. 
 
b. Data sekunder yakni data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada”.
 Data sekunder dibidang hukum dipandang dari sudut kekuatan mengikatnya dapat dibedakan menjadi:

1) Bahan hukum primer, yaitu :

a) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

b) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen 
c) Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang  Jaminan Produk Halal
d) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan
e) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 69 Tahun 1999 Tentang Label Dan Iklan Pangan
f) Keputusan Menteri Agama R.I.Nomor 518 Tahun 2001 Tanggal 30 Nevember 2001 Tentang Pedoman Dan Tata Cara Pemeriksaan Dan Penetapan Pangan Halal
g) Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor 924/Menkes/SK/VIII/1996 tentang Perubahan atas Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor: 82/Menkes/SK/I/1996 tentang Pencantuman Tulisan Halal Pada Label Makanan.   
h) Keputusan Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan dan Kosmetika MUI, Nomor SK74/Dir/LPPOM MUI/XI/09 tentang Peraturan Sertifikasi yang diajukan distributor, Panduan Teknis Pencantuman Tulisan Halal Pada Label Makanan, Badan Pengawas Obat dan Makanan
2) Bahan hukum sekunder, yaitu bahan-bahan yang erat hubungannya dengan bahan hukum primer dan dapat membantu menganalisis dan memahami bahan hukum primer, seperti: buku-buku, hasil penelitian, jurnal ilmiah, artikel ilmiah, dan makalah hasil seminar.

3) Bahan hukum tertier, yaitu bahan-bahan yang memberikan informasi tentang bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder, berupa kamus-kamus seperti kamus bahasa Indonesia, Inggris, serta kamus-kamus keilmuan seperti kamus istilah hukum.

D. Teknik Pengumpul Data
Teknik pengumpulan data adalah melalui wawancara (interview) dengan nara sumber. Sesuai dengan sumber data di atas, maka dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan cara :
1. Wawancara (interview). 

Data lapangan (primer) dikumpulkan dengan teknik wawancara yaitu dengan mengadakan komunikasi langsung kepada informan, dengan menggunakan pedoman wawancara guna mencari jawaban tentang peran Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam pemberian  sertifikat  halal pada produk makanan.

2. Studi Kepustakaan. 

Data sekunder dikumpulkan dengan melakukan studi kepustakaan, yaitu dengan mencari dan mengumpulkan serta mengkaji peraturan perundang-undangan, rancangan undang-undang, hasil penelitian, jurnal ilmiah, artikel ilmiah, dan makalah seminar yang berhubungan dengan peran Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam pemberian  sertifikat  halal pada produk makanan.

E. Analisis Data

Semua bahan yang diperoleh dari bahan pustaka serta data yang diperoleh dilapangan dianalisa secara kualitatif. Melalui metode deduktif, data sekunder yang telah diuraikan dalam tinjauan pustaka secara komparatif akan dijadikan pedoman dan dilihat pelaksanaannya dalam melihat peran Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam pemberian  sertifikat  halal pada produk makanan. 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis dengan cara kualitatif yaitu suatu penelitian ilmiah, yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara alamiah dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan fenomena yang diteliti.
 Selanjutnya dilakukan proses pengolahan data, setelah selesai pengolahan data baru ditarik kesimpulan dengan menggunakan metode deduktif.
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